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Abstract : The role of learning media is very important in the teaching and learning process. The application of
modern technology to learning media is an innovation that facilitates the learning process and can improve
students' abilities, especially in students' listening skills in Arabic lessons. An innovative learning method
based on animated Arabic films to improve listening skills. The purpose of this study was to determine the
application of Arabic-based animated film media to improve listening skills in class VII students at SMPIT
AL-Khwarizmi Paser. The method usea's a class action research method, which consists of two cycles. In
one round the cycle is divided into four stages, including: 1) planning, 2) action, 3) observation, 4)
reflection.[25] The type of data in this study consists of qualitative and quantitative. Qualitative data includes
observational data, interview data, and dr)cumemarm data. The quantitative data are the number of
students, the number of teachers, and the test scores. Data collection techniques used in this study were tests,
observations, interviews and documentation. The data analysis technique in this study was data reduction,
data presentation and drawing conclusions. The results of the research in the first cycle, the percentage of
classical mastery for students was 7647% in the question of differentiating words, while 82.35% in the
question of understanding the types of sentences. And in the second cycle, the percentage of classical mastery
results for students showed an increase compared to the first cycle of 11.76% so that it became 88.35% in
the matter of differentiating words, while there was an increase of 11.76% so that it became 94.11%. type of
sentence.

Keywords : increase, Listening Skills, Animated Films

Abstrak : Peran media pembelajaran sangatlah penting dalam proses ajar mengajar. Penerapan teknologi modern
pada media pembelajaran merupakan sebuah inovasi yang memudahian proses pembelajaran dan dapat
meningkatkan kemampuan siswa, khususnya pada keterampilan menyimak siswa dalam pelajaran bahsa arab.
Metode pembelajaran yang inovatif yakni berbasis film animasi berbahasa arab untuk meningkatakan
keterampilan menyimak. Adapun tujuan Penelitian ini untuk mengetahui penerapan media film animasi
berbasis bahasa arab dapat meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa kelas VII di SMPIT AL-
Khawarizmi Paser. Metode yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas, yang terdiri dari dua
siklus. Dalam satu putaran siklus terbagi jadi empat tahap, meliputi : 1) perencanaan, 2) tindakan, 3)
observasi, 4) refleksi.[25] Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
meliputi data hasil observasi, data hasil umwaBam, dan data dokumentasi. Adapun data kuantitatif yakni
Jumlah siswa jumlah guru, dan nilai hasil test. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah
dengan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian pada siklus pertama
presentase ketuntasan klasikal pada siswa sebesar 76,47% pada soal membedakan kata, sedangkan 82,35%
pada soal memahami jenis kalimat. Dan pada siklus kedua presentase hasil ketuntasan klasikal pada siswa
menunjukan adanya peningkatan dibanding siklus pertama sebesar 11,76% sehingga menjadi 88,35% pada
soal membedakan kata, sedangkan adanya peningkatan sebesar 11,76% sehingga menjadi 94,11% .pada soal
memahami jenis kalimat.

Kata Kunci :Meningkatkan, Keterampilam Menyimak, Film Animasi

I. PENDAHULUAN

Bahasa arab adalah bahasa yang digunakan dalam penulisan Al-Qur’an yang merupakan salah satu
bahasa yang sulit dipelajari bagi pembelajar bahasa karena dalam pembelajarannya sangatlah kompleks.[1]
Pendidikan bahasa arab yang tercatat dalam sejarah pendidikan islam di Indonesia diawali dari pondok-pondok




Page |2

pesantren maupun pendidikan non formal.[2] Sebagai sumber hukum dalam agama islam Al-Quran tidaklah
mudah dipahami apabila seseorang tidak mempelajari bahasa arab dan mempelajari kebudayaan agama islam
yang kebanyakan berbahasa arab juga memerlukan pembelajaran bahasa arab.[3] Penerapan pelajaran bahasa
arab menuntut para peserta didik agar dapat berbahasa arab yang baik dan benar secara kaidah berbahasa arab
dasar. Ada 4 bidang keterampilan dasar dalam penguasaan bahasa Arab yaitu, keterampilan menyimak
(mahaarah al-Istima’), keterampilan membaca (mahaarah al-qira’ah), keterampilan menulis (mahaarah al-
Kitaabah), dan keterampilan berbicara (mahaarah al-takallum).[4]

Menurut Umar Abu Al-Rub, keterampilan menyimak dapat meningkatkan kreatifitas dan sebuah
keputusan. Dan apabila dipadukan dengan sistem pembelajaran yang inovatif dapat menghasilkan hasil yang
signifikan [5] Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan yang reseptif yang perlu dikuasai
seorang pelajar terlebih dulu dibanding keterampilan yang lain. manusia secara alami akan memahami bahasa
orang lain menggunakan pendengarannya.[6] Keterampilan menyimak merupakan keterampilan penting dalam
memahami dan menyerap kata atau kalimat yang diucapkan oleh lawan bicara maupun media-media tertentu [ 7]
keterampilan menyimak terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu; tingkatan pengenalan, pemula, pertengahan, dan
lanjutan. [8]

Indikator keterampilan menyimak menurut Dony Handriawan dan Muhammad Nurman ada 2 yaitu
siswa dapat membedakan bunyi huruf atau kata dan juga dapat memahami ujaran atau jenis kalimat maupun
sebuah percakapan.[9] Untuk mengembangkan keterampilan menyimak, perlunya kreatifitas dan inovasi dalam
penerapan strategi suatu media pembelajaran. Metode dalam pembelajaran yang membosankan menimbulkan
rasa bosan dan malas siswa dalam belajar.[ 10] Metode merupakan tatacara dalam mempelajari suatu objek yang
akan menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Metode juga merupakan alat dalam mencapai suatu tujuan
maupun cara dalam membuat atau melakukan sesuatu.[11] Ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
perkembangannya memberikan banyak kemudahan bagi pendidikan. Penerapan teknologi modern dalam
pendidikan juga telah menjadi suatu hal yang penting dan tidak dapat dihindari[7] Penggunaan metode
pembelajaran yang baik dan tepat dalam pembelajaran dapat membantu peningkatan pencapaian secara mental
dan pembelajaran di kelas.[12] Salah satu metode pembelajaran yang inovatif dalam meningkatakan
keterampilan menyimak adalah dengan menggunakan teknik pembelajaran melalui media berbasis film animasi
berbahasa arab.

Menurut Abdul Aziz, film animasi merupakan salah satu metode pembelajaran modern yang indah
pada masa kini.[13] Film animasi sebagai media pembelajaran yang sangat efektif dan sangat digemari adalah
merupakan salah satu media audiovisual.[14] Dengan menggunakan metode film animasi siswa dapat belajar
secara sintetik dengan menyatukan kata-kata baru yang berlanjut menjadi kalimat-kalimat baru yang didengar
dari film yang ditanyangkan [15] Film dapat menggabungkan dua macam indra pada waktu yang sama yang
merupakan sebuah penemuan baru dalam interaksi belajar dan mengajar.[16] Film pada dasarnya adalah
gabungan beberapa gambar dengan ilusi yang bergerak dan dapat memberi efek yang nyata dan hidup dalam
sebuah frame yang diproyeksikan dengan sebuah proyektor dan dihasilkan secara mekasin hingga dapat
dideangar dan dapat dilihat.[17]

Penelitian yang telah dilakukan Lifya Nidaul Hana Dkk yang berjudul “Penggunaan Media Film
Animasi Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab™ yang bertujuan dalam peningkatan
penguasaan kosakata dengan menggunakan media film animasi dan terbukti bahwa penguasaan kosakata bahasa
Arab siswa meningkat menggunakan media film animasi.[18] Dalam penelitian yang dilakukan Jidil Haq yang
berjudul “Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab
Peserta Didik Kelas Xi Mipa Madrasah Aliyah Ddi Kanang Kab. Polman” yang bertujuan dalam penggunaan
media audio visual untuk meningatkan kemampuan berbasa arab. Dan dalam penelitian ini dibuktikan dengan
meningkatnya kemampuan berbahasa arab pada peserta didik di kelas XI MIPA.[19] Penelitian juga dilakukan
Nurul Azmi Dkk, dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Untuk Meningkatkan Penguasaan Mufrodat (Kosa Kata) Pada Siswa Kelas Xi Sma Muhammadiyah
Limbung” yang bertujuan dalam peningkatan penguasaan mufrodat dengan menggunakan media audio
visual [20] Berdasarakan beberapa penelitian terdahulu yang telah peneliti paparakan, proses pembelajaran
menggunakan media audio visual atau film sangat membantu dalam peningkatan keterampilan berbahasa arab.
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan media berbasis film animasi berbahasa arab untuk
meningkatkan keterampilan menyimak di SMPIT AL-Khawarizmi Paser. Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian terdahulu yang telah ada karena pada penelitian ini akan menguji penerapan fillm
animasi berbahasa arab pada keterampilan menyimak.

Penerapan pelajaran bahasa arab di SMPIT AL-Khawarizmi Paser terkait keterampilan menyimak
terkusus pada kelas VI tergolong kurang dan lemah, siswa masih belum dapat membedakan bunyi kata dengan
ejaan dan tanda baca yang baik dan benar serta masih belum tepat dalam memahami ujaran atau jenis kalimat
maupun sebuah percakapan dengan ejaan dan tanda baca yang baik dan benar. Hal ini dibuktikan pada saat
peneliti melakukan pre test dalam upaya menggali pengetahuan dasar siswa. Oleh karena nya perlu upaya dalam
meningkatkan keterampilan menyimak siswakelas VII salah satunya menggunakan media berbasis film animasi
berbahasa arab dalam penyampaian materi. Film animasi dapat menjadi media yang memberi audiovisual dan
gerak bagi yang menyaksikannya Dan juga film dapat memberikan kesan yang mengagumkan bagi siswa.[21]
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Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana penerapan media berbasis film animasi bahasa
arab pada peningkatan keterampilan menyimak pada siswa kelas VII di SMPIT AL-Khawarizmi Paser? Dan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan media berbasis film animasi bahasa arab dapat
meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa kelas VII di SMPIT AL-Khawarizmi Paser.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), pola dan struktur penelitiannya
memiliki ciri khas, yaitu untuk peningkatan dan perbaikan praktik pendidikan.[22] Penelitian tindakan kelas
adalah suatu penelitian yang memiliki sifat reflektif yang dilakukan melalui tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan dan memperbaiki kegiatan pembelajaran dengan professional.[23] penelitian tindakan kelas
bermanfaat dalam menemukan permasalahan di kelas serta memberi jawaban dari permasalahnya.[24]
Penelitian iamenggunakan Model PTK oleh Stephen Kemmis dan Taggart yang dalam satu putaran siklus
terbagi jadi empat tahap, meliputi : 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, 4) refleksi.[25]

Siklus 2

Gambar 1. Siklus PTK

Berikut penjelasan pada setiap siklusnya :
A. PraSiklus
Pra siklus adalah tahap awal sebuah penelitian tindakan kelas sebelum melaksanakan siklus 1. Tahap
pra siklus bertujuan menggali pengetahuan dasar siswa sebelum penerapan media film berbasis animasi
sebagai media pembelajaran. Peneliti melaksanakan pre test untuk dikerjakan siswa dengan kemapuan
yang mereka miliki.
B. Siklus1
@iklus I memiliki empat tahapan yaitu :
1. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan peneliti akan melakukan hal-hal sebagai berikut :
a.  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b. Mempersiapkan materi pembelajaran pada bab keluarga.
c.  Mempersiapkan film animasi yang akan ditampilkan.
d.  Membuat kisi-kisi untuk soal post test.
e.  Mempersiapkan soal post test.
2. ndakan
Dalam tahap tindakan peneliti akan melakukan hal-hal sebagai berikut :
a.  Menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Melaksanakan pembelajaran sesuai pada RPP.
¢.  Menampilakn film animasi tentang keluarga.
d. Menerangkan tata cara dalam keterampilan menyimak bahasa arab.
e. Memberikan soal post test pada siswa.
3. Observasi
Adapun pada tahap observasi. Peneliti yang berperan sebagai guru yang diobservasi dan guru
mata pelajaran bahasa Arab yang menjadi observer yang mengobservasi guru dan siswa selama
penelitian berlangsung di kelas. Dalam mengamati pelaksana pembelajaran metode berbasis {ilm
berbahasa Arab di kelas menggunakan pedoman observasi.
4. Refleksi
Refleksi merupakan tahap terakhir dari beberapa tahap, peneliti akan merefleksikan dan
melakukan evaluasi hasil belajar untuk melakukan perbaikan dalam siklus kedua. Peneliti akan mencari
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masalah-masalah yang menjadi kendala dalam pembelajaran, dan akan mulai merencanakan tindakan
dalam meningkatkan keterampilan siswa yang akan diterapkan pada siklus kedua.

C. Siklus IT
iklus I memiliki empat tahapan yaitu :
l. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan peneliti akan melakukan hal-hal sebagai berikut :
a. Memperbaiki rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b. Mempersiapkan materi pembelajaran pada bab keluarga.
c¢.  Mempersiapkan film animasi yang akan ditampilkan.
d. Mempersiapkan soal post test.
ndelkem
Dalam tahap tindakan peneliti akan melakukan hal-hal sebagai berikut :
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran
b. Melaksanakan pembelajaran sesuai pada RPP.
¢.  Menampilkan film animasi tentang keluarga.
d.  Menerangkan tata cara dalam keterampilan menyimak bahasa arab.
e
f.

]

Memberikan latihan soal mengenai keterampilan menyimak bahasa arab.
Memberikan soal post test pada siswa.
3. Observasi
Adapun pada tahap observasi. Peneliti yang berperan sebagai guru yang diobservasi dan guru
mata pelajaran bahasa Arab yang menjadi observer yang mengobservasi guru dan siswa selama
penelitian berlangsung di kelas dalam mengamati pelaksanakan pembelajaran metode berbasis film
berbahasa Arab di kelas menggunakan pedoman observasi.
Dalam memperoleh hasil presentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

f

P==x 100%
N

Keterangan : P = persentase yang dicari
f = frekuensi aktifitas yang muncul
N = jumlah aktivitas seluruhnya

Tabel 1. Kriteria persentase nilai hasil observasi[26]

Skor nilai (%) Kriteria nilai
80-100 Baik sekali
66-79 Baik
56-65 Cukup
46-55 Kurang
<45 Gagal

4. Refleksi

Refleksi merupakan tahap terakhir dari beberapa tahap, peneliti akan mererfleksikan hasil belajar siswa.
Dalam menetukan keberhasilan pada siklus penelitian, peneliti menggunakan rumus yang telah
ditentukan.

Jika pada siklus ini siswa telah mencapai target yaitu lebih dari 85% ketuntasan klasikal maka
penelitian tidak perlu diulang kembali. Trianto dalam Aniq Royani yaitu apabila terdapat =85% siswa
tuntas dalam pembelajaran maka suatu kelas akan dianggap tuntas belajaranya atau kata lain tuntas
secara klasikal [27]

Subyek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMPIT Al-Khawarizmi Kabupaten Paser
yang terdiri dari 17 siswa perempuan.

Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif meliputi data hasil
observasi, data hasil wawancara, dan data dokumentasi. Adapun data kuantitatif yakni jumlah siswa jumlah
guru, dan nilai hasil test.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Tes terdiri dari pre test dan post test, pre test dilakukan bertujuan untuk menggali pengetahuan
dasar siswa kelas VII dalam keterampilan menyimak sebelum penerapan media film animasi sebagai media
pembelajaran. Post test akan dilakukan pada siklus I menggunakan media film animasi sebagai media
pembelajaran dan akan dilanjutkan post test siklus II apabila hasil dari siklus I tidak mencapai ketuntasan
klasikal 85%. Wawancara juga dilakukan dengan memberi beberapa pertanyaan kepada siswa selama di kelas.
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Dan peneliti juga melakukan observasi pada aktifitas siswa dan juga guru dengan instrumen observasi yang
telah disiapkan . Pada observasi peneliti selaku guru yang diobservasi dan guru mata pelajaran bahasa Arab yang
menjadi observer. Dokumentasi juga menjadi salah satu teknik dalam pengumpulan data yang bertujuan dalam
mengumpulkan data sekunder untuk mendukung data utama.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan reduksi (_al, penyajian data dan menarik
kesimpulan[28] Dalam mengetahui peningkatan keterampilan menyimak siswa secara klasikal digunakan
rumus sebagai berikut :

N
P=2x100%
X
Keterangan: p : Presentase ketuntasan klasikal

YN : Jumlah siswa yang tuntas
¥X :Jumlah keseluruhan siswa

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Selasa , 9 Mei 2023 dan pada hari Selasa 16 Mei 2023
dilaksanakan di SMPIT Al-Khawarizmi Paser. Peneliti melaksanakan penelitian pada kelas VII pada mata
pelajaran bahasa arab bertema keluarga yang berfokus pada keterampilan menyimak dengan menggunakan
media film animasi. Indikator keterampilan menyimak menurut Dony Handriawan dan Muhammad Nurman
ada 2 yaitu siswa dapat membedakan bunyi huruf atau kata dan juga dapat memahami ujeu'euatelu Jjenis kalimat
maupun sebuah percakapan.[9] Adapun hasil pada penelitian ini berupa hasil tes soal pada pra siklus, siklus I
dan siklus IT dan hasil observasi dari akifias siswa dan guru pada saat mengajar mata pelajaran bahasa arab di
kelas.

Pra Siklus

Pra siklus bertujuan untuk menggali pengetahuan dasar siswa kelas VII dalam keterampilan menyimak
sebelum penerapan media film animasi sebagai media pembelajaran. Peneliti melaksanakan pra test untuk
dikerjakan siswa dengan kemapuannya masing masing.

Berdasarakn hasil pre test yang dilaksankan terlihat banyak siswa yang bc'nn mampu mendapatkan
nilai diatas KKM sekolah yaitu 80. Dalam soal membedakan kata terdapat sekitar 8 siswa yang mendapat nilai
diatas KKM, sedangkan 9 masih mendapat nilai n)awah KKM dan dianggap belum tuntas sedangkan dalam
soal memahami jenis kalimat terdapat sekitar 11 siswa yang mendapat nilai diatas KKM, sedangkan 6 masih
mendapat nilai dibawah KKM dan dianggap belum tuntas. Dari data tersebut dapat diperoleh ketuntasan
belajar klasikal pada siswa sebesar 4705% pada soal membedakan kata sedangkan 64,709% pada soal
memahami jenis kalimat. Hasil tersebut masih jauh dari kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu 85%.
Karenanya peneliti berupaya dalam meningkatkan ketrampilan menyimak siswa dengan penerapan media
rbelsis film animasi sebagai media pembelajaran bahasa arab. Hal ini dapat di lihat pada table hasil pra test
di bawah ini :

Tabel 2. Daftar nilai siswa pre test

Hasil Pre Test
Pra Siklus
NO NAMA SISWA
Membedakan Memahami Hasil
Kata Jenis kalimat Rata-Rata
Aera Zahrah Nabihah 50 70 60
2 | Almira Ainun Nazmi 80 100 90
3 | Alvita Alya Afifah 70 100 85
4 | Aqiilah Zhulyan Shavira 60 90 75
5 | Ayyatul Husna 90 80 85
6 | Citra Eka Riana 60 90 75
7 | Difa Aulia Zaafarani 50 60 55
8 | Dinda Aisha Refalin 80 60 70
9 | Fathin Haritsah Aulia 100 100 100
10 | Fitria Ochtaviea Renata 80 80 80
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11 | Kalilah Luthfiatun Nisa 80 90 85
12 | Najma Putri Fadhilah 100 100 100
13 | Nurnitya Putri Chanaya 60 60 60
14 | Raufanur Fitriana 40 70 55
15 | Syaakira Dzakiyyah 100 80 90
16 | Syafa Aurellia Septiani Rahmat 50 70 60
17 | Zumratussaidah 60 90 75

Total Nilai 1210 1.390 1.300

Rata-Rata Nilai 7117 81,76 76,47

Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 4705% 64,70% 47,05%

Hasil presentase ketuntasan klasikal dapat diperoleh menggunakan rumus berikut :
N

=% x 100%
P =" % 100%
17
P =47,05%
Keterangan: p : Presentase ketuntasan klasikal
N :Jumlah siswa yang tuntas
¥ X :Jumlah keseluruhan siswa
Siklus I

Siklus I dilaksanakan pada selasa, 9 Mei 2023, Siklus ini terdapat 4 tahapan yaitu:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
bahasa arab dengan bertema keluarga, pembelajaran dilaksanakan dalam 3 jam yang terdiri dari 30 menit
setiap jam nya. Kemudian peneliti akan mempersiapkan media ajar berupa f{ilm animasi berbasis bahasa
Arab kemudian mempersiapkan kisi-kisi dan soal post test.
b. Tindakan
Pada tahap tindakan, peneliti akan menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian melaksanakan
pembelajaran dengan pedoman RPP yang telah dibuat. Pada proses pembelajaran mengunakan media film
animasi berbasis bahasa Arab, peneliti yang berperan sebagai guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
meningkatkan keterampilan menyimak dengan media berbasis film animasi sesuai dengan yang ditampilkan
dalam film yang diputar. Kemudian pada akhir pembelajaran peneliti memberikan soal post test siklus ke I
untuk dikerjakan siswa sesuai kemampuan masing-masing.
c. Observasi
Pada tahap observasi, peneliti selaku guru yang diobservasi dan guru pelajaran bahasa Arab yang
menjadi observer yang mengobservasi guru dan siswa selama peneliian berlangsung di kelas. Dalam
mengamati pelaksanakan pembelajaran media berbasis film berbahasa Arab di kelas menggunakan pedoman
observasi. Hasil observasi menunjukan pada siklus I presentase hasil observasi siswa menunjukan 79,16%
yang termasuk dalam kategori baik, namun siswa masih belum aktif dan memperhatikan dalam kegitan
pemebelajaran. Perlunya perbaikan sehingga siswa dapat lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. Dan
pada presentase hasil observasi guru menunjukan 75% yang termasuk dalam kategori gik, namun
keterampilan guru dalam mengunakan media film ansimasi masih kurang dan performa guru di kelas juga
masih belum optimal sehingga siswa masih kurang memahami apa yang disampaikan. Perlunya perbaikan
sehingga guru dapat lebih menguasai media pembelajaran yang dibawakan dan dapat meningkatkan
performa guru dalam pembelajaran di kelas.
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I sebagai berikut :
P =" x100%
N
P == x 100%
38
P=79,16%
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I sebagai berikut :
P =22 x 100%
54

P=2Lx100%
N

P=75%




d.

Page |7

Keterangan : P = persentase yang dicari
f = frekuensi aktifitas yang muncul
N = jumlah aktivitas seluruhnya
Refleksi

Pada tahap refleksi, peneliti akan merefleksikan hasil belajar dan melakukan evaluasi untuk melakukan
perbaikan dalam siklus kedua. Pada siklus I hal yang perlu diperbaiki adalah cara guru dalam menyampaikan
materi. Guru belum menguasai materi yang disampakan, guru juga belum menguasai media pembelajaran
yang dibawakan di kelas. Guru juga tidak memberikan soal-soal latihan kepada siswa setelah penyampaian
materi sehingga pemahamn siswa masih rendah pada materi yang disampaikan.

Berdasarakan hasil post test siklus I yang dilaksanakan, masih ada beberapa siswa yang belum n‘n'lpu
mendapatkan nilai diatas KKM sekolah yaitu 80. Dalam soal membedakan kata terdapat sekitar 13 siswa
yang mendapat nilai diatas KKM, sedangkan 4 siswa masih mendapat nilai dil:avah KKM dan dianggap
belum tuntas sedangkan dalam soal memahami jenis kalimat terdapat sekitar 14 siswa yang mendapat nilai
diatas KKM, sedangkan 3 siswa masih mendapat nilai dibawah KKM dan dianggap belum tuntas. Dengan
hasil ketuntasan belajar klasikal pildilniWEl sebesar 76 47% pada soal membedakan kata sedangkan 82 35%
pada soal memahami jenis kalimat. Namun hasil tersebut juga belum mencapai dari kriteria ketuntasan
belajar klasikal yaitu 85%. Karenanya siklus bcﬁ dapat berhenti dan berlanjut pada siklus ke II. Hal ini
dapat dilihat pada table hasil post test siklus ke I di bawah ini :

Tabel 3. Daftar nilai siswa post tes siklus I

Hasil Post Test
Siklus 1
NO NAMA SISWA
Membedakan Memahami Hasil
Kata Jenis kalimat Rata-Rata

1 | Aera Zahrah Nabihah 70 90 80
2 | Almira Ainun Nazmi 100 100 100
3 | Alvita Alya Afifah 90 100 95
4 | Aqiilah Zhulyan Shavira 80 90 85
5 | Ayyatul Husna 90 80 85
6 | Citra Eka Riana 90 90 90
7 | Difa Aulia Zaafarani 50 60 55
8 | Dinda Aisha Refalin 90 90 90
9 | Fathin Haritsah Aulia 100 100 100
10 | Fitria Ochtaviea Renata 80 80 80
11 | Kalilah Luthfiatun Nisa 100 90 95
12 | Najma Putri Fadhilah 100 100 100
13 | Nurnitya Putri Chanaya 60 60 60
14 | Raufanur Fitriana 90 100 95
15 | Syaakira Dzakiyyah 100 80 90
16 | Syafa Aurellia Septiani Rahmat 50 70 60
17 | Zumratussaidah 80 100 90

Total Nilai 1.420 1.480 1.450

Rata-Rata Nilai 83,52 87,05 85,29

Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 76,47% 82,35% 82,35%

Hasil presentase ketuntasan klasikal dapat diperoleh menggunakan rumus berikut :
P=2"5100%
X

P=2x100%
17

P =8235%
Keterangan: p : Presentase ketuntasan klasikal
YN : Jumlah siswa yang tuntas
¥ X :Jumlah keseluruhan siswa
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Siklus IT
Siklus 2 dilaksanakan pada selasa, 16 Mei 2023, Siklus ini terdapat 4 tahapan yaitu :
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
bahasa arab dengan bertema keluarga, pembelajaran dilaksanakan dalam 3 jam yang terdiri dari 30 menit
setiap jam nya. Kemudian peneliti akan mempersiapkan media ajar berupa film animasi berbasis bahasa
Arab dan soal post test.
b. Tindakan
Pada tahap tindakan, peneliti akan menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian melaksanakan
pembelajaran dengan pedoman RPP yang telah dibuat. Pada proses pembelajaran mengunakan media film
animasi berbasis bahasa Arab, peneliti yang berperan sebagai guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
meningkatkan keterampilan menyimak dengan media berbasis film animasi sesuai dengan yang
ditampilkan dalam film yang diputar. Kemudian peneliti memberikan latihan soal menyimak kata maupum
kalimat bahasa Arab. Dan pada akhir pembelajaran peneliti memberikan soal post test siklus ke I untuk
dikerjakan siswa sesuai kemampuan masing-masing.
¢.  Observasi
Pada tahap observasi. Peneliti selaku guru yang diobservasi dan guru mata pelajaran bahasa Arab
yang menjadi observer yang mengobservasi guru dan siswa selama penelitian berlangsung di kelas dalam
mengamati pelaksanakan pembelajaran media berbasis film berbahasa Arab di kelas menggunakan
pedoman observasi. Hasil observasi siklus II menunjukan adanya peningkatan presentase pada hasil
observasi siswa sebesar 12,5% sehingga menjadi 91,66% yang termasuk dalam kategori baik sekali. Begitu
juga pada hasil observasi guru pada siklus kedua mengalami peningkatan 12 5% sehingga menjadi 87 5%
yang termasuk dalam kategori baik sekali.
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I sebagai berikut :

P=Lx100%
N
P =% 100%
44
=91,60%
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II sebagai berikut :
P=Lx100%

P =2 x 100%
63
P= Sn%
Keterangan : P = persentase yang dicari
f = frekuensi aktifitas yang muncul
N = jumlah aktivitas seluruhnya
d. Refleksi
Pada tahap refleksi, peneliti akan mel‘eﬂeksik;m;lsil belajar dan melakukan evaluasi untuk
melakukan pengolahan data dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian siklus ke II.
Berdasarkan hasil post test siklus 1T yang dilaksanakan masih ada beberapa siswa yang belum l‘l‘n‘lpu
mendapatakan nilai diatas KKM sekolah yaitu 80. Dalam soal membedakan kata terdapat sekitar 15 siswa
yang mendapat nilai diatas KKM, sedangkan tersisa 2 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan
dianggap belum tuntas sedangkan dalam soal memahami jenis kalimat terdapat sekitar 16 siswa yang
mendapat nilai diatas KKM, sedangkan hanya tersisa 1 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan
dianggap belum tuntas. Dengan hasil ketuntasan belajar klasikal pada siswa sebesar 88,35% pada soal
membedakan kata sedangkan 94,11% pada soal memahami jenis kalimat. Hasil tersebut telah mencapai
dari kriteria ketuntasan belajar klilsi yaitu 85%. Karenanya siklus dapat berhenti. Hal ini dapat dilihat
pada table hasil post test siklus ke 1T di bawah ini:
Tabel 4. Daftar nilai siswa post tes siklus II

Hasil Post Test
Siklus 11
NO NAMA SISWA
Membedakan Memahami Hasil
Kata Jenis kalimat Rata-Rata

1 | Aera Zahrah Nabihah 100 80 90
2 | Almira Ainun Nazmi 100 100 100
3 | Alvita Alya Afifah 30 100 90
4 | Agiilah Zhulyan Shavira 80 100 90
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5 | Ayyatul Husna 90 80 85
6 | Citra Eka Riana 100 100 100
7 | Difa Aulia Zaafarani 60 80 70
8 | Dinda Aisha Refalin 90 90 90
9 | Fathin Haritsah Aulia 100 100 100
10 | Fitria Ochtaviea Renata 100 90 95
11 | Kalilah Luthfiatun Nisa 100 90 95
12 | Najma Putri Fadhilah 100 100 100
13 | Nurnitya Putri Chanaya 80 60 70
14 | Raufanur Fitriana 100 90 95
15 | Syaakira Dzakiyyah 100 80 90
16 | Syafa Aurellia Septiani Rahmat 70 90 80
17 | Zumratussaidah 100 100 100

Total Nilai 1550 1530 1540

Rata-Rata Nilai 91,17 90,0 90,58

Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 88,35% 94,11 % 88,23%

Hasil presentase ketuntasan klasikal dapat diperoleh menggunakan rumus berikut :

=2 % 100%

}73
P==2x 100%
17
P= 833%
Keterangan: p : Presentase ketuntasan klasikal

YN : Jumlah siswa yang tuntas
¥X :Jumlah keseluruhan siswa

B. PEMBAHASAN

Menigkatkan keterampilan menyimak dengan penerapan media berbasis film animasi bahasa arab
pada siswa kelas VII di SMPIT AL-Khawarizmi Paser

Dalam hasil peneliian yang telah dilakukan peneliti, penerapan media berbasis film animasi dapat
meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas VII SMPIT Al-Khawarizmi Paser. Pre test dilakukan pada
awal penelitian sebelum memasuki siklus I. Berdasarakn hasil pre test yang dilaksankan terlihat banyak siswa
yang bel®® mampu mendapatakan nilai diatas KKM sekolah yaitu 80. Dalam soal membedakan kata terdapat
sekitar 8 siswa yang mendapat nilai diatas KKM, sedangkan 9 siswa masih mendapat nilnlibawah KKM dan
dianggap belum tuntas. Sedangkan dalam soal memahami jenis kalimat terdapat sekitar 11 siswa yang mendapat
nilai diatas KKM, sedangkan 6 siswa masih mendapat nilai dibawah KKM dan dianggap belum tuntas. dari data
tersebut dapat di peroleh ketuntasan belajar klasikal pada siswa sebesar 4705% pada soal membedakan kata
sedangkan 64,70% pada soal memahami jenis kalimat. Hasil tersebut masih jauh dari kriteria ketuntasan belajar
klasikal yaitu 85%. Karenanya peneliti berupaya dalam meningkatkan ketrampilan menyimak siswa dengan
penerapan media berbasis film animasi sebagai media pembelajaran.

Pada siklus I peneliti mulai menerapkan media berbasis film animasi bahasa arab . Berdasarakn hasil post
test siklus I yang dilaksankan masih ada beberapa siswa yang belum maurn mendapatakan nilai diatas KKM
sekolah yaitu  80. Dalam soal membedakan kata terdapat sekitar 13 siswa yang mendapat nilai diatas
KKM sedangkan 4 siswa masih mendapat niladibawah KKM dan dianggap belum tuntas.Sedangkan dalam soal
memahami jenis kalimat terdapat sekitar 14 siswa yang mendapat nilai diatas KKM, sedangkan 3 siswa masih
mendapat nilai dibawah KKM dan dianggap belum tuntas. Dengan hasil ketuntasan belajar klilSikiﬂJildil siswa
sebesar 76,47% pada soal membedakan kata sedangkan 82.35% pada soal memahami jenis kalimat. Namun hasil
tersebut juga belum mencapai dari kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu 85%. Karenanya siklus belum dapat
berhenti dan berlanjut pada siklus ke II.

Berdasarakn hasil post test siklus II yang dilaksankan hanya ada beberapa siswa yang bc]n| mampu
mendapatakan nilai diatas KKM sekolah yaitu 80. Dalam soal membedakan kata terdapat sekitar 15 siswa yang
mendapat nilai diatas KKM, sedangkan tersisa 2 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan dianggap belum
tuntas. Sedangkan dalam soal memahami jenis kalimat terdapat sekitar 16 siswa yang mendapat nilai diatas KKM,
sedangkan hanya tersisa 1 siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan dianggap belum tuntas. Hasil ketuntasan
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belajar klasikal pada siswa menunjukan adanya peningkatan dibanding siklus I sebesar 11,76% sehingga menjadi
88,35% pada soal membedakan kata. Sedangkan adanya peningkatan sebesar 11,76 sehingga menjadi 94,11%
pada soal memahami jenis kalimat. Hasil tersebut telah mencapai dari kriteria ketuntasan belajar klasikal yaitu
85%. Karenanya siklus dapat berhenti.

Presentase peningkatan mulai dari pra test , siklus ke I hingga siklus ke II dapat di lihat pada grafik di
bawah ini :

Ketuntasan Belajar Klasikal
18

94,11%

w

W Membedakan Kata

¥ = 0

B Memahami Jenis Kalimat

w oL o+ 3 =

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 2. Grafik peningkatan ketuntasan belajar klasikal
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, media berbasis film animasi bahasa arab dapat
memberikan siswa dan guru suasana baru di kelas dan berdampak baik dalam pembalajaran. Penerapan media
berbasis film animasi bahasa arab dapat membantu dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran
bahasa arab khususnya dalam keterampilan menyimak bahasa arab kelas VII. Kondisi kelas menjadi lebih
kondusif dan tenang sehingga guru menjadi lebih mudah dalam menyampikan materi pembelajaran di kelas. Hal
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase ketuntasan belajar klasikal pada siswa dibanding siklus I
sebesar 11,76% sehingga menjadi 88,35% pada soal membedakan kata. Sedangkan adanya peningkatan sebesar
11,76 sehingga menjadi 94,11% pada soal memahami jenis kalimat. Oleh karena itu media berbasis film animasi
bahasa arab dapat meningkatkan kemampuan bahasa arab siswa khususnya pada keterampilan menyimak kelas
VII di SMPIT Al-Khawarizmi Paser.
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